Pendahuluan

EMBAHASAN mengenai penawar-
“an dan permintaan pekerja, perenca-
: “-naan-t'enéga kerja (pada tingkat na-
sional dan:regional) serta manajemen’sum-
ber dayamanusia mengarah pada perubahan
harga pekerja'tersebut yvang berupa gaj atau
upah. Selanjutnya besar-kecilnya“gaji atdn

upah ‘yang diterima pekerja’selain-ditentu-

kan oleh perusahaan tempat bekerja, tidak
terlepas pula dari pengaruh pasar kerja yang
terciapat dalam Ssuatu_perckonomian. Oleh
_anya pembahasan tmgkat upah periu
dzkaitkan dengan fung31 dan peranan serikat
pekerja dalam pasar kerja yang terbentuk
pada suatu %«.eadaan perekonomxan terientu

Definisi Upah Minimum

Karena masih adanya bermacanr-macam

lpah: ‘Suatit penerimaan: sebagau 1rnbai-
an dari pengusaha kepada karyawan untuk
suatu pekerjaan atauw jasa ‘yang'telah atau
akan dilakukan, dan dinyatakan atau dinilai
'dalam bentuk uang yang dltetapkan atas da-
sar suatu persetujuan atau peraturan perun-
dang~undangan serta dlbayarkan atas dasar
suatn-‘perjanjian kerja-.antara: pengusaha
dengan karyawan, termasuk tunjangan, baik
untuk karvawan ifu sendm maupun Lmtuk
keluarganya: : :

Upah Minimnim: Sebagaimana telah di-
atur dalam PP:No. 871981, upah.minimum
merupakan upah yang ditetapkan secara mi-
nimum_regional, .sekioral.- regional maupun
subsekiorai Dalam haI ini upah minimum
ml adalah Upah Pokok dan Tnnjangan .

Upah Pokok Minimam Upah pokdk
yang diatur secara mzmmal baik reglonal
seictoral maupun subsektoral Daiam Per-
aturan Pemermtah yc.ng d;atur secara }eias

pengertiaTr R T TS ET mengeEiapah
dan upah minimum, maka. PP .Mo. 8/1981
meneninkan definisi sebagai berikut:

hanva unah mnimimva em:; d:m f:dnk T@rmﬁi-—
suk tunjangan ' o S

I}; samping deflmsx tersebut, DPP FBSI
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(Position Paper, Agustus 1983} menetapkan
definisi upah minimum, sebagai upah per-
mulaan vang diterima oleh seorang pekerja
vang dapat dipergunakan uniuk memenuhi
kebutuhan hidupnya secara mmlmal

Dari. defmisl di atas, terhhat dna unsur-f

pentmg yalm

1. Upah permuiéan -adalah upah ferendah

vang harus diterima oleh pekerja pada

“waktu pertama kali dia diterima bekerja.
2. Jumlah upah minimum haruslah dapat

memenuhi kebutuhan hidup pekerja seca-
ra minimal, yaitu kebutuhan untuk san-
dang, pangan, keperluan rumah tangga,
dan kebutuhan dasar lainnva.

s .::Berbagai pandangan mengenai upah . dari
sisi-pekerja maupun. produsen dapat diurai-
kan di bawah ini. P

Upah Mem:mt Produsen Blaya yang
harus d1bayarkan kepada pekerja dan dxper—
h;tungkan dalam penentuan baaya totai

-- Upah _ Menumt._-Pekerja._ Pendapatan
vang diperoleh dari.penghasilan mengguna-
kan tenaganya kepada produsen.(Abud Sa-
lim dan Sisdjiatmo Kusumosuwidho, 1982)-

KOmpcnenf’ﬁJpﬁ_h Ménimﬁm o

Secara empms ada nga komponen yang
dxanggap mempengaruhi besamya upah mi-
nimum  vaitu: Kebutuhan Fisik Minimum
(KFM), Indeks Harga Konsumen {IHK)}, dan
Peﬁﬂfnbﬁhan Ekonomi Daecrah (Perték} Se-
benarnya ada satu variabel iagl yang d:ang-
2ap cukup berpenoaruh dafam besar-kecil-
nya upah minimum, yaitu kemampuan peru-

ANALISIS CSIS, 1994.3

abaikan.

{a) Kebutuhan Fisili Minimum

~Kebutuhan- Fxslk Mmzmum (KFM) acla-
Iah ‘kebutihan pokok seseorang vang diper-

' lukan.untu _mempertahankan kondisi fisik
" dan menialnya agar dapat menjalankan

fungsinya sebagai salah satu faktor produk-

~si. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan
~-yang minimum baik ditinjau dari segi jum-

lah maupun dari segi mutu barang dan jasa
yang dibutuhkan, sehingga merupakan ke
butuhan yang tidak dapat dihindari atau di-
kurangi lagi. Nilai Kebutuhan Fisik Mini-
mum menecerminkan nilai ekonomi dari ba-
rang dan jasa yang diperlukan oleh pekerja
dan keluarganya dalam jangka waktu satu
buian

Barang dan jasa ini d:bagl dalam hma ke—
1ompok barang, yaitu: {1) Makanan dan mi-
numan; (2) Bahan bakar, alat penerangan
dan penyeduh; {3) Perumahan dan peralatan
dapur; (4) Sandang atau pakaian; (5) Lain-
lain, termasuk di dalamaya biaya untuk
transportasi, rekreasi, obat-obatan, sarana
pendidikan, bacaan, dan sebagainya (B:ro
Pusat Statistik, 1986). . :

Perubahan KFM hanya Ierjadl b;Ia harga
barang dan’ ‘jasa berubakl, karena angka
KM cixtentukan oleh harga yang beriaku
pada saat penelitian dilakukan. Namun d&
mikian, sampai dewasa ini komponen KFM
itu sendiri belum pernah mengalami peru-
bahan.

{b) Indeks Hargo Konsumen

sahaan. Mamun, karena data untu_k menge-
tahui kemampuan perusahaan tersebut agak
sulit ditetnukan, seringkali komponen ini di-

Indeks harga konsumen merupakan pe-
tunjuk mengenai naik-turunnya harga kebu-
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tuhan hxdup :Maiknya-harga:kebutuhan hi-
" dup ini secara tidak Iangsung mencermmkan
_tmgkat inflasi. Data .mengenai. harga ini.
kan- ol iro: -'P_'sat Statistik dan
mencakup seratus: enam: puiuh macam ba-
rang: yang: dibagi: menjadi -empat keiompok
pengeluaran yaitu; makanan sandang, PEIl-
mahan dan aneka Indeks harga konsumen
: dlhltung setlap ‘bulan. dan; setlap tahun, di-
nyatakan dalam bentuk persentase o

' Vi dﬂakuk_an dl tu-
dan hasﬂ ga ng-
ap sebagai

an ari IHK kota—kot ihi
pengukur tingkat 1nﬂa51 n
ng kata iam IHK uatu da ah Juga men~
! ' fla yang ber~
sangkutan Adapun kota~kot 't fsébut ada-
lah: Medan, Padang, Palembang, Jakarta,
Bandung, Semarang, Yogyakarta, _Suraba—
ya, Denpasar Mataram, Kupang, Ponna—
nak Banjarmésmw Manado, Ujung P
dang, Ambon dan Jayapura B Jf. '

(c) “Pertunibuhan Ekonomi Daerah’ ™

‘Pertumbuhan ekonomi ‘daerah “mencer-
minkan - keadaan “perekonomian d ‘sdaiu
daerah. Keadaan perekonomian  inii‘akan
mempengaruhi pertumbuhan dan kondisi
perusahaan: vang-beroperasi di daerah’yang
bersangkutan. -Semakin tinggi tingkat- per-
itumbuhan perekonomian:di suatu ‘daerah;,
maka semakin besar pula kesempatan ‘ber-
kembang bagi perusahaan-perusahaan vang
beroperasi di ‘daerah bersangkutan. ‘Hal ini
disebabkan cleh. tingkat: pertumbuhan per-

227

Kebijaksanaan Upah.Minimum . |

+Pada-dasarnya: upah :mempunyai kedus
dukan vang sentral dan strategis;: 'béik"bagi
dirf pekerja dan kelnarganya, bagi perusaha»
an maupun; dalam kauannya dengan kepen-
tmgan ‘nasional; secara: iuas Bagl peker}a
upah merupakan salah- satu sarana’ ‘untuk

' 'memngkatkan kesejahteraan diri dan: keluark

ganya': secara -langsung., inggi-rendahnya

upah vang diterima: -berpengaruh langsung
terhadap . perubahan. kesegahteraan.... hidup.
yang- dzalaml pekerja

duks:t serta perluasan dah pemerataan ke—.
sempatan kerja. Semakin tinggi upah yang
dlkeluarkan :_beram semakm tmgg; pula

ngar h__'pada tmgkat harga pro—'
duk yang chkeluarkan nggmya harga pro—

duks: Pertumbuhan produk31 yang réndah
berpengaruh pada periuasan dan kesempat—
an-_k@rja;yang-bis.a__.discdiakan 'peru_saha.an. :

rana, pemerataan. .pend_apatan d_an._‘penmg_v._
katan kesejahteraan masyarakat: Qleh kare-
na itu, keseimbangan upah baik dengan ke-
butuhan -hidup ‘minimum . pekerja maupun
dengan - kemajuan - perusahaan perlu: terus
diupayakan. Dengan demikian, pemerataan
pendapatan dan'kesejahteraan pekerja dapat:
berjalan seiring ‘dengan lajuproduktivitas
perusahaan.: Khususnya ini- penting ‘dalam

EROTOMIAN Qaeral VIR g Secars fidak lang-
sung - merupakan gambaran kemakmuran
suaiu daerah.

upayva penanggulangan kemiskinan dan pe-
ningkaian pendapatan goiongan berpengha»-
silan rendah. : : r
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Dalam kenyataan ‘masiki ‘dijumpai ba-
nyak permasalahan yang menyangkut peng-
upahan.: Permasalahan tersebut antara’ 1a1n
dxsebabkan SR TEES SRR

(1) adanya tmgkat upah yang masah berada
-~'--.d3 bawah standar kebutuhan flsxk mi-:

(u) danya perbedaan upah yangteriali’
‘mencolokbaik antardaerah -antarsek-:
firfor maupun subsektor, dan, 2 :
(iii) adanya kesengangan yang terlalu men-
colok antara besarnya ‘upah tertinggi
_dengan upah terendah yang diterima
_"pekerja Perbedaan ity ter_;adl baik se-
" “cara daerah, sektor maupun subsektor.
_ :Sebaga: aklbatnya muncuI kesenjangan
raszo upah :

' Untuk itu telah dliakukan pengaturan
dan penetapan upah mmmmm, balk secara
reg;onal maupun sektoral dan subsektoral
Di samping it juga te!ah dlkeluarkan ber—
baga:t penetapan upah yang d]tu_;ukan pada
pengurangan kesenjangan antara upah ter-
tlnggz dan upah terendah baik daiam satu
sekt‘_f‘__" maupun da]am satn perusahaan :

-“Kebijakan pengupahan yang ditempuh
juga dimaksudkan untuk menaikkan tingkat
upah'yang masih di bawah kelayakan meng-
arah pada pemenuhan kebutuhan FiSlk Mx-
mmum (KFM) pekerga = s §

:'Kntlk terhadap penerapan-upah mini-
mum biasanya datang dari-golongan peng-
usaha dan. beberapa  ahli ekonomi. Bagi
pengusaha sering kenaikan upah, termasuk
upah minimam, hanyva dilihat sebagai per
tambahan biaya produksi. Para pengusaha

T ANALISIS CSI8, 19943

rangi jumlah’pekerja. Senada dengan’ pén-
dapat tersebut, ‘beberapa’ ahli ekonomi me-
riyatakan ‘bahwa:adanya’upah - minimum;
terutama bagi ‘negara yang jumlah ‘pendu-
duknya besar seperti Indonesia, akan meng-
akibatkan ‘‘bertambahnya - péngangguran;
baxk yang terbuka maupun terselubung s

Alasan sepern ity hanya dapat diterlma
untuk kondisi negara-niegara maju, di'mana
tingkat upah minimurm_sudah ‘melampaui
KFM dan pemngkatan produktwltas pekerja
meialui perbaxkan manajemen sud&h Jenuh
atan hamplr Jenuh Untuk kondlsl In—
donesza penetapan upah minimum }ustru
merupakan upaya pemerataan pendapatan
vang sekalzgus juga berpengaruh pada pe—
nmgkaian produktmtas pekerja

Secara kumulanf penetapan upah mim—
mum yang d}keiuarkan sampai dengan akhlr
Repehta iv telah berjumlah 676 buah, yang
terdiri dari 27 upah minimum reg:onal 63
buah upah minimum sektoral regional dan
586 buah upah minimum subsektoral re-
gional. Kebijakan pengupahan yang demi-
kian masih perlu terus dikembangkan, ka-
rena dewasa ini masih ada upah pekerja
yang berada di bawah KFM. Di samping itu
masih ada pula perbedaan yang cukup besar
antara upah tertinggi dan upah terendah .di
berbagai perusahaan. : S0

Idealnya penetapan upah minimum ha-
rus memiliki beberapa fungsi dan prinsip;
antara lain: (1} mencerminkan pemberian
imbalan terhadap hasil kerja pekerja; (i)
mampu menjamin kehidupan vang layak
bagi pekerja beserta keluarganya; (iii) mem-
berikan insentif yang mendorong peningkat-

sering menyatakan bahwa apabila pening-
katan upah minimum diterapkan maka jalan
vang harus ditempuh adalah dengan mengu-

an produkiivitas pekerja; dan (iv) tidak
mengganggu kelangsungan hidup perusaha-
an.
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Mamun demikian, pengamatan selama

ini memperlihatkan bahwa kecenderungan.

pemberian upah antarjabaian, subsektor,
sekior dan regional belum sepenuhnyva se-

banding dengan perubahan biaya kebutuhan -
hldup pekerja. Kenalkan upah, pekerja baik .. ..
saknya ber- -
Jalan terIalu Iambat d'ba_ndmﬂkan __dengan_,
kenaikan biaya hidup ‘Oleh karena itu perlu -

secara relatif maupun absqu

kajian lebih lanjut a;ja : h perubahan upah

mum secara umiin.

I sisi lam perlu pu!a dxkajz apakah

perubahan (kenalkan) ‘upah® pekerja memi-

liki ka_l_tap positif terhadap kemajuan hasil

tisaha perusahaan. Apakah kenaikan upah

selalu durmgn dengan peningkatan produkti-

vitas pekerja vang berarti pula’membawa =
kemajuan hasil usaha perusahaan Di pihak
Iam, apakah kenalkan upah pekerja sudah

selaras dengan kenaikan hasil usaha perusa-
haan

Ka}ﬁ'an"tefhadéy bersoalampersoalan ter

sebut memerlukan rangkaian data'yang tera-

tur dari wakru ke waktu. Untuk itu perlu di-
lakukan pemantavan dan analisis terhadap
perkembangan: pengupahan, melalui pe-
ngumpuian data secara periodik. Hasil dari
pemantauan dan analisis tersebut dapat dija-
dikan bahan masukan dalam merumus-
kan langkah-}angkah kebijakan berikut-
nya.

Perkembangan Upah Minimum Re-
gional

ot tenma oleh seorang pekér}a tau buruh yang
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nimum Regional, Sektoral Regional dan
Subsektoral. Di samping upah minimum ada
pula Upah Pokok Minimum, yaitu penetap-
an upah pokok yang diatur secara minimal
baik Regional, Sektoral maupun Subsekto-
ral. Di sampmg definisi tersebut DPP FBSI

- (Agustus 1983) merietapkan defmxsl upah

dapat dipergunakan untuk memen_u_hl kebu-

. -~ tuhan hidup secara maksimal. T
dengan perubahan kebutuhan f!Sik mlm— '

Dara defm;s; tersebut, terdapat tiga jenis

'.upah minimum . yaitu upah’ minimum . re-

gional, upah mmlmum regional sektoral'dan

- ypah minimum reg;onal subsektoral. ‘Na-

mun demikian, penetapan upah mmlmum

+ ini ‘tidak selaln” berjalan Jancar untuk’ setlap
‘kurun waktunya. Bahkan masih banyak
. dagrah belum menetapkan upah minimum

regional sektoral dan subsektoral. . Upah

. minimum reglonaI memang secara reiatif su-
“dah terdapat di setiap daerah, mesklpun ten-

tu saja nﬂalnya berbeda untuk set;ap daerah
tergahtung berbaga; faktor yang' mempenga~
ruhi. Tetapi untuk upah minimum sektoral
regional dan subsektoral regional belum se-
luruh daerah menjangkau setiap:sektor yang
ada. ' :

Data Upah Minimum Regional relatif
lengkap dibandingkan dengan daia Upah
Minimum Sektoral dan Subsektoral. Selain
itu, data mengenai Upah Minimum baik me-
nurut Sektor méupun menurut Subsekior sa-
ngat beragam. Hal ini karena penetapan
Upah- Mimmam dari. Departemen Tenaga
Kerja adalah ‘menurut sektor maupun sub-
sektor {dalam hal ini jenis pekerjaan) vang
terdapat dalam masing-masing daerah, se-

Upah Minimum adalah upah sebagai-
mana yang telah diatur dalam PP No. 8/
1981 yaity upah yang ditetapkan secara mi-

lLoFEUI s Foktor-fakror yang Mempengaruhi Upah
Minimam dan Pengaruh Upah Minimum pada Mobili-
fas Pekerfa Antar Daerak, Jakarta, 1986,
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.:"PEZQKEM'BAN(‘:AN%’UPAH MINIMUM

Kalau”kxta amati data u ah_'mlmmum e
glonai pada tahun 1590, terhhat bahwa upah
minimum ‘teégiofial’ bervariasi ‘dari Vang te-
fendahi-Rp. 780, "untuk "Propinsi ‘Jawa Te-
ngah sampai yang tertinggi Rp. 2.450,- unfuk
Pulatr :Bata'r'n, “atau-kalau’ propinsi’tertinggi,
ya!tu Propmsa DI Aceh dengan upah mms—
mum RD 2133»-"--~-- TP IR AR T

Upah minimum: reglonal Propmsr DI
' Yogya_karta.pada tahun” 1990:vang se_:besa_r
Rp:900,-: ternyata ‘sama dengan upah mini-
mum regional Propinsi Sulawesi'Selatan te-
tapl:pada tahun 1985, atau hampir sama de-
ngan upah minimum: regicnal Propinsi:Su=
matera Utara dan Jambi pada tahtin=1985
vang sebesar Rp. 850,- dan Rp. 950,-. Hal ini
tidak dapat disimpulkan bahwa indeks biaya
hidup di-DI' Yogyakarta pada tahun 1990
sa'm‘é' de’ngan atau hampir sama dengan in-
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KUM Ketetapan Upah Minimum tidak: ha»
nva IHK ataupun KFM saja ' '

Pasar Tenaga Kerja

" 'Sementara itu, merupakan kenyataan
yang-harus-diterima- bahwa-telah-terjadi ke- .
tlmpangan dalam pasar tenaga kerja dewasa

ada meieblhl Jumlah lapangan ..kerja yang
tersedia Mesklpun demikian, secara struk— o

an. _ntara kt: ampa!an yang= diper kan di-
bandingkan. dengan ketrampilan. yang ter-
sedia. Kesenjangan lm menyebabkan kesan
keudakse:mbangan secara umum tersebut
menjadi berklirang maknanya.

Dzmensz {ain dari ketzdakselmbangan ke~
ienagakerjaan menyangkut mutu-tenaga ker-
ja. Tuntutan akan tenaga kerja yang berke-
trampilan semakin meningkat bukan hanya
unfik memenuhx ‘kebutuhan pembangunan
tetapl Juga untuk: menmgkatkan produkuw-
tas dan sebagai upaya mengurangz kemxskm—‘ '
an sekahgus mengangkat Statis tenaga ket
ja. Dalam hubungan ini tampak bahwa
upaya per!mdungan peker}a menjadl ‘hal
yang’ periu dlperhat;kan terutama dalam
hubungan dengan perusahaan R

Apabxla dxlzhat leblh jauh hubungan an-;
tara permasalahan yang dihadapi bidang ke-
tenagakerjaan, khususnya vang menyangkut
“setengah menganggur’”,"dengan proses in-
distrialisasi ‘vang berlaku’ dalam tahap pem-
b&ngunan nasional * saat’ 11‘11, tampaknya
sektor industri menawarkan suatu "hari de-
pan’” yang lebik baik. Hal'ini terutama bﬂa-

deks-biaya-hidup-di-Proplist-Sulawest-Seta—dilihat-dari parkenbangan kesemparan ket Ja

tan, Sumatera Utara dan Jambi pada tahiin
1985; karena faktor yang "mempéngaruhi’

yang terjad: selama tahufi-tahun terakhir se-
bagmmana dﬁun}ukkan dalam Tabel 2.
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Tabel 25 onypr

ELASTISITAS KESEMPATAN KERIA

hariode
1980-1985  1985-1988

No.Sektor Ekonomi _

Com o
"00245

."*Industn :

; ‘Periambangan FOGENTR L 1025] 90
sedoListrik/Gas/Alr o 2 7i0,6853 0

. Bangunan, 02,1286

 Perdagangan . .o 15977 11284

Pemganiwan 1917 0616

. Lembaga Keuangan 0,4959 © 04215
. Jesg-jasa'Lainmya o (00,8362 ©0,9591
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 Seluruh Sektor 09091 o,

S';'l's"nhfer Depnaker Proj‘ ! Sumber Da_va Marzasra,

*'1989/ 1990

':Dari. .tébé! dj. atas terlihat berkuran'gnya

kesempatan keria di sektor pertaman yang
ditunjukkan. dalam penurunan. elastisztasnya
dari 0,77 menjadi 0,59.. Sedangkan untuk
sektor industri bahkan meningkat.dari 0,02
menjadi- 0,53. Sektor lain yang meningkat
dengan cukup drastis terdapat pada sekior
pertambangan . yaitu dari sebésar 1, 25 men-
jadi 1,99 dan sektor pengangkutan dari 0,05
menjadl 0 62 da!am kurun waktu 1989&983

Namun dem;klan pertumbuhan lapanm
an kerja sektor. industri jauh lebih lamban
dlbandzngkan dengan pertumbuhan kontri-
busi. sekior industri terhadap pendapatan
negara (GDP). Tabel 3 menunjukkan bahwa

sementara pertumbuhan  kontribusi sektor

- ANALISIS CSIS, 19943

makapertumbuhan Japangan kerja sektor
industri lebih lamban. yaitu: dari.9,1% men-
jadi 11,6% pada periode yang-sama. Hal
ini bisa berarti dua hal, kemungkinan per-
tama,. pertumbuhan -indusiri _banyak, meng-
gunakan teknologi padat modai ;yang ber-
teknologi. ‘tinggi, -atau yang: kedua mung-
km ,saja.. angkat_ 'ikerja sektor 'mdus i
justru, masxh harus dltmgkatkan

* Bérdasarkan pernyataan ‘térsebut, perlu
ditingkatkan produktmtas sumber daya ma-
nusiz. Hal ini damaksudkan agar industriali-
sasitidak semata-mata dx]aksanakan melalui
pengembangan pranata-pranata fisik tetap:
juga me]xpun kelembagaan sosial’ dan perb
laku dari” sumber daya manusia sehmgga
dapat” mengubah ‘cara pandang, cara berp:—
kir; cara bertindak; serta memlhkl sikap dan
perilaku sesuai dengan ‘nilai-nildi yang periu
dimiliki oleh masyarakat yang Iebah ber—
struktur mdustnal :

_ Sementara itu daiam kurun waktu Repe—
lita VI, situasi ketenagakerjaan di Indonesia
diperkirakan masih ditandai oleh -surplus
persediaan tenaga kerja kelnaran pendidikan
dibandingkan dengan perkiraan tambahan
lapangan kerja vyang tersedia. Berdasarkan
perbandingan seperti yang terlihat pada Ta-
bel 4, angka pengangguran potensial diper-
kirakan sekitar4,2% dari seluruh angkatan
kerja yang tersedia. Angka pengangguran
potensial dalam Repelita VI sedikit lebih
tinggi dibandingkan dengan angka pengang-
guran terbuka selama masa: Repehta Y yang
hanya mencapai 3,1%.

Perkiraan meningkatnya angka pengang-
guran potensial dalam kurun wakiu Repelita

- VI menuntut pendayagunaan tenaga keria

:nt‘ianﬂ terhadap..penda

kembang sangat ‘pesat dari 12 4% pada ta-
hun 1980 menjadi 19,3% pada tzhun 1990,

terdidik—di-dalamdania-kerjaseopiinmat
mungkin. . Untuk itu, perlu dipertahankan
dan ditingkatkan pertumbuhan ekonomi In-
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Tabel:3

i 1980-1990
Sektor: E—

. Pertanian .

. Pertambangan

- Industri Pengolahan
S Listrik; Gas dan An‘
.-"'.Banguna
o Perdagangan
.‘Pengangkutan -

_}D_?O.N_O\Lﬂ-hwt\):—t

Sumber Bappenas { 1992) Srudz Prof ! Pend:drkan dan Pengembaragan SDM Bappenas, Depdlkbud Depnaker
: dan BPS, Jakaria s e

PROYEKSI PERSED]AAN ’I‘ENAGA KERJA DAN KESEMPATAN KERJA o A R
MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN TAHUN 1994-1598 - iniiad

Tingkat ;. bl gt LiiccAngkatan o Kesempatan:io Keseime: il AK/KK
Pendidikan, ... oo v feis aitas Kerja opoKetia 0o bangan i -

) k. S 7
ZTSLTR - CL18859 2,085,105 n T Gl199,20% 1 it
MU v sovne ey oo 00 3360,8 0 o0 oL T48,00 e G128 st 192,30 s
CTDIPLOMA. o oo e o 1582, 1S09,3 o732 oot 1048
JTSTRATA . 2393 544,7 -305,4 43,9
.':TSTRAT‘A R 3 K ©UB40,8 T 2122 o 1799007

Rk

Jumlah 0 ahen T U Ly 1eg g 12.643,1 . 5268 104,2

Sumber: * Studi Prospek Kesempatan' Kerja Selama Repelita Vi, Departemen Tenaga Kerja; 1992,

*Dtperklrakan bahwa kesempatan kerja antuk pekerja vang tidak bersekolah terus menurun Penumnan ini chpcr—
kKirakan-sekilar-o28 ribu-orang selama Repelita Vi : : e T
**Persedinan angkatan kerjd tidak bérsekolah dmeri\trakan masih ada tetapi 3umlahnya sangat kecx] dan telah diga-
bungkan ke dalam kategori tidak tamiat 8D, :




234

ddnesia selama Repelita VI agar mampu me-
nampung tenaga kerja yang. lebih banyak
pada masa-masa yang ‘akan datang .

Upah Mimmum, Pasar K&rja dan

Hubungan Industriai

bagai pemberl ker}a dan pekerja sebagaj pe-
nerima kerja dlpengaruhx oleh, perkembang—

an dan -perubahan sosial, ekonomi dan cara _

pengelolaan ‘usaha:: Ketidakserasian: di
dalam hubungan kerja ini banyak disebab-

kan oieh tidak puasnya pekema terhadap sig-

tem pengupahan yang ada. Untuk menyele-
saxkannya perlu ada kerja sama: antara pe-
kerja, pengusaha, dan pemerintah agar da-
pat: termpta iklim yang. sehat vang dihayati
oleh semua pxhak

Dalam situasi penawaran tenaga kerja
lebih besar daripada lowongan kerja yang

tersedia, maka hanya tenaga kerja yang me-. .- tanggung jawab bersama yang wajar,

miliki ketrampilan mempunyai kesempatan
untuk masuk ke pasar kerja. Dengan demi-
kian, ketrampilan pekerja harus ditingkat-
kan agar pekerja dapat masuk ke lapangan
kerja. Tetapi agar pekerja dapat memper-
oleh upah cukup untuk membiayai kebutuh-
an hidupnya, pekerja tidak hanya harus se-
kedar terampil tetapi juga harus dapat men-
capai tingkat produktivitas yang tinggi, agar
tingkat upah dapat dinaikkan.

Masalah upah dapat ditinjau dari dua
segi yaitu:

1. Segi mikro, menyangkut masalah kesera-
sian antara besarnya upah dengan ke-
mampuan perusahaan,

rANALISIS C318,71994:3

Namun, sampai saat ini belum ada ukur-

. an yang baik untuk upah yang wajar berda-
- :sarkan kemampuan perusahaan kesempat-
an kerja dan produktivitas tenaga kerja. De-

ngan demikian penyebab perselisihan antara

' ; peker;a dan majikan didominasi oleh mass-
....lah pengupahan. Hanya sebagian kecil saja
-yang disebabkan oleh ketidakserasian-dalam

.. ;hubungan industrial.
Hubungan kerja antara pengusaha se- - 3

Dari gambaran permasalahan di atas ada

baiknya kita menengok dasar serta landasan
- dari hubungan industrial di Indonesia yang

lebih dikenal dengan Hubungan 'Industrial‘
Pancasaia {HIP). HIP didasarkan pada Piri-

" dharma”’ vang berarti pekerja, pengusaha,
‘dan pemerintah saling berhubungan melalui

' rasa ikui memiliki (rumangsa handarbeni),

. Tasa saling bertanggung jawab (melu hang-.

rungkebij, dan mawas diri secara jujur serta
berani (rmulat sarira hengrasa wani). Kalau
saja dasar ini dijalankan, sebetulnya I—HP.
tersebut berisikan prinsip partner:sth serta

Apabila HIP dapat dilaksanakan dengan
baik, maka tidak perlu ada pertentangan so-
sial di antara anggota masyarakat dan juga

‘tidak akan timbul pemerasan oleh yang kuat

terhadap yang lemah. Namun gambaran-
gambaran di atas, yang juga diakibatkan-
oleh keadaan perekonomian yang dipenga-
ruhi oleh kehidupan buruh ataupun kelang-
sungan perusahaan, telah mengaburkan arti
saling menghormati antara kedua belah pi-
hak serta melemahkan tanggung jawab me-
reka dalam proses produksi secara keselu-

_ ruhan. Akibatnya, pemogokan kerja oleh

pekerja ataupun penutupan perusahaan oleh

b2

Y m.gx ummu, TCHYATEK T nunungan ailia-
ra upah dengan produkiivitas tenaga ker-
ja dan kesempatan kerja.

pengisdna vang seyogyanya tidak dianggap
sebagai alternatif terbaik, seringkali ter-
paksa dijalankan.




-POSISI PEKERIA DALAM BERBAGAI SISTEM PEREKONOMIAN

ste) _”Ekonoml
Kapitails/‘ leeral

s ."S'j_fc'sgia]/Korii:i:ums_x :-_ 'In_dbifxgé_ia’

“'‘Pemerintal
.:pénuh.

““"Pemerinfah tidak 'éa;'mpur

tangan, kecuali’dalaim:s .

i keglatan tertentuy {public:.
goods) :

i Pemerintah °

i .taan dan penawaran idemi 11l
ge_rcapamya kestabﬂan ekono- .

; lmdungan bagi produsen dan

H konsumen yang' !emah pe—
ngembangan potens; ekonom: e
 masional, serta untuk memper- . .

_ tahankan keamanan nasional
LW e ., g £ s : “'dan moraiatas bangsa ' )
b. Kedudukan. ... -Bebas Penuh/liberat:dalam Tldak bebas/ndak d:kena}' Bebas terpampm da!a batas- : .
. :pegg_e_d{arigan _::..batasﬁbalas kewajaran yang....arti individu, yang ada ha— " batas yang t:dak merugxkan '
o Y iterima nleh ma.syarakat ., .. Tiyalah ko!eknvnas SR “kepentingan tmum ‘dan telah e

' A RLIG S0 ditentukan UUD 1948070

éé_mua orang adalah buruh.  Bebas memilih pekerjaan ya;ng: e

c. Pemilihan Ja- Bebas memilih pekerjaan.

‘pangan anya ada kelas buruh, dikehendaki dan tersedia, Dj-
: pckerjaah : m'é’s"inginiasing dan digimaw i "'Lapangan pekerjaan cilten- kemakan untuk menghldup:
TR LU kan untuk kepentmgan diri " tukan negara B B “ A diet sendin sekeluarga secara

shsendint, Tl e B 0 L layak dan untuk kepentmgan
y : ~izenasional. -

d..:Hubungan ker- Berdasarkan kontrak kerja. - Ditentukan dan direncana- * Berdasarkan sikap mantsiawi. .’

Jai ... Upah disesuaikan dengan - ~kan.oleh negara. Manusia < .. Upah disesuaikan dengan .+
() upah kekuatan pasar, hubungan . hanya sebagai alat produksi, .. prestasi yang dihasilkan dan
(u) Jam kerga sangat lmp-.rsonal - _' : - ... yang dapat menjamin peng-
(aii) lmgkzxngan I S hzdupan yang !ayak dan segi
“kerja B : S e, 'i‘mmnmm .

Sumber: 2. Diolah dari Hand-Out Hariry Hady, Jakarta, 1981,
b. Disarikan dari Penjabaran Demokrasi Ekonomi oleh ISEL, 1990, Jakarta. *
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yang berbau sosialis ataupun komunis, upah

d’onesxa

kan pemberian upah yang sepadan dengan
prestasi kerja yang dihasilkan, dan besar
'upéh tersebut harus dapat ménjamin penghi-
dupan pekerja secara layak dilihat dari sisi
kemanusiaan. . W TR e .

Mengenai masalah Jam kerja, di- dalam "~
sistern ekonomi kapitahs__hal ini telah diatur |
melalui kontrak kerja yang berlaku. Arti-
nya, tetap berlaku sesuai dengan persetujuan,

yang telah. dlsepakatl bersama aniara peker-
ja dan: pengusaha :Sebaliknyva, di dalam sis-
tern ‘ekonomi yang’ lebih”mengarah pada so-
s;ahs«komums Jam kerja 1n1 telah ditentukan
oleh negara yang dxsesualkan dengan kepen-
tingan dan keperiuan negara itu sendiri. Da-
lam "’Sistem Fkonomi Indonesia’ yang le-
bih smanusiawi; jam-kerja ditentukan oleh
pemerintah” dengan mengmgat kesehatan
dan keselamatan kerja yang harus dijamin

oleh negara Karena selam upah, pekerja_u
juga dlbera berbagal msentxf lamnya Jantara
lain., berupa hngkungan dan keselamatan -

kerja vang.baik dan sehat: sefta jaminan so-
sial lainnya, :

Vanabel yang terakhir adalah hngkung»'
an ke:ja Dalam aiam perekonomlan yang

kapitalis dan liberal, hubungan kerja antara
seorang pekerja dengan-pekerja vang lain

adalah sangat impersonal.: Artinya, mereka . : -
berhubungan untuk masalah-masalah yang -
menyangkui tugas dan pekérjaan serta'saling

tidak ‘mau tahu persoalan pribadi masing-
masing yang bersifat emosional. Sedangkan

fit, eh negara, ‘Hal-ini: untuk me-
nyeragamkan upah..pekerja.yang. ada 5e-
mentara itn, di dalam: 2 Sistem. Ekonomx In-
ah ditentukan secara. Iebih mas
nusiawi.. Dengan dem1k1an - selalu. dmsahaw:

- - ANALISIS C515,:19943

terhadap -faktor-faktor.: produksi: dainnya.
Berbeda dengan kedua sistem perekonomian:
di.atas; "’ Sistem Ekonomi-Indonesia’: kem-i
bali menekankan hubungan kerja yang sera-;
si,- harmonis. dan saling mempercayaluntuk:
mencapai tujuan: bersama: Keéserasian, ke
harmonisan dan saling mempercayai terse-
but diupayakan untuk mendorong tercapai-
nya kelancaran, efisiensi, produktivitas serta
kelangsungan hidup perusahaan dan sekali:

v gus:dapat.memenuhi kesejahteraan pekerja.

" Dengan uldsan d1 atas, _dapat dilihat ma-

"i\_;salah-masalah yang_ mas;h tertinggal dan
.yang segera harus dxtangam dalam pelaksa-
. maan HIP itu sendiri.maupun dalam usaha
«.menempatkan: pekerja di tempat vang sewa-

jarnya dalam’ lmgkungan *Sistem Ekonomi
Indonesia’

Hubungan antara pekerja dan pengusaha
seringkali tidak dilakukan secara langsung,
tetapi melalui pihak ketiga yang sering dise-
but sebagai serikat buruh ataupun serikat
pekerja. Di Indonesia kehadiran serikat pe-
kerja ini juga diperhitungkan dalam hubung-
an perburuhan. Gleh karena itu dampak ke-
hadiran serikat pekerija di tengah—tengah hu--

~bungan perburuhan yang ada, akan sangat
‘mempengarchi

kebijaksanaan yang me-
nyangkut ketenagaker;aan Ser:kat Pekerja

merupakan wadah pentmg bag; para pekerja'
_sebagai wahana untuk meningkatkan kese-
jahteraan mereka. :Oleh karenanya, serikat

pekerja yang berperan mewakili para peker-
ja bersama-sama dengan pengusaha perlu

-memperhatikan nasib .dan. meningkatkan:
'kuaiitas pekerja serta mengusahakan agar
‘pekerja’ memiliki kesadaran turut beriang-

gung jawab atas kelangsungan hidup dan ke-
majuan perusahaan, fanpa  mensahaikan

dalam sistem perekonomian vang sosialis
serta komunis, inanusiz hanya dipandang se-
bagai alat produksi sebagaimana perlakuan

hak yang dimiiiki para pekeria itu sendiri,
vang antara lain hak mogok maupun unjuk
rasa.
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x ?eaﬁmg

Dalam sxtuasz ch mana penawaran 1enaga.

g7

tetapi juga harus dapat mencapa1 tmgkat

o produkimtas yang tinggi. Penmgkatan pro- .

du_ktlwt_as_u_u_yan_g_peﬂu diupayakan dewasa

' _'dltmgkatkan agar tenaga ker3

masuk ke 1apangan kerja. Namun agar pe-'
'ker;a dapat memperoleh upah yang. cukup_.__.'

untuk membiayai kebuiuhan hidupnya, pe-

kerja tidak hanya harus sekedar terampil
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